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ABSTRAK 
Skripsi ini berjudul “Peran Pemerintah Nagari terhadap 

Penyelesaian Konflik Antar Etnis Di Kecamatan Silaut Kabupaten 
Pesisir Selatan Perspektif Ash Shulhu” oleh Vineshia Destiana NIM 
2113030006 Program Studi Hukum Tata Negara, Fakultas Syari’ah 
Universitas Islam Negeri Imam Bonjol Padang. Penulisan skripsi ini 
dilatarbelakangi oleh seringnya terjadi konflik antar etnis Minangkabau 
dengan etnis Jawa di Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan, yang 
mengakibatkan kerusakan prasarana dan menimbulkan adanya korban yang 
luka ringan. Sehingga dari masalah tersebut muncul pertanyaan penelitian 
yaitu: pertama, bagaimana penyelesaian konflik antar etnis di Kecamatan 
Silaut Kabupaten Pesisir Selatan oleh Pemerintah Nagari. Kedua, bagaimana 
tinjauan Ash Shulhu terhadap penyelesaian konflik antar etnis di Kecamatan 
Silaut Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk menjawab pertanyaan tersebut 
penulis menggunakan penelitian yuridis sosiologis dengan jenis penelitian 
field research (penelitian lapangan). Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah interview (wawancara). Data yang diperoleh diolah dengan 
menggunakan analisis deskriptif. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan 
sebagai berikut: pertama, peran pemerintah sebagai mediator sangat penting 
dalam Islam. Dalam menyelesaikan konflik yang terjadi di masyarakat etnis 
Minang dengan etnis Jawa di Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir Selatan 
pada tahun 2014, Pemerintah Nagari mengadakan musyawarah di Kantor 
Wali Nagari Silaut Kecamatan Silaut, namun dianggap belum efektif. Kedua, 
pandangan Ash Shulhu terhadap peran Pemerintah Nagari dalam 
penyelesaian konflik antar etnis di Kecamatan Silaut Kabupaten Pesisir 
Selatan, pada hakikatnya tidak ada bertentangan dengan ketentuan dalam 
Ash Shulhu. Karena Pemerintah Nagari Silaut Kecamatan Silaut berusaha 
semaksimal mungkin untuk melindungi masyarakat dan mendamaikan 
perselisihan yang terjadi melalui musyawarah agar konflik tersebut cepat 
terselesaikan. 
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